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BAB V 

KESIMPULAN 

 

Badan Penanggulangan Bencana Daerah merupakan suatu sarana pendidikan, 

pelatihan dan juga perkantoran yang bergerak dibidang keselamatan dan 

pertolongan dalam menghadapi musibah bencana alam ataupun kebakaran. 

Penanggulangan bencana adalah segala upaya kegiatan yang dilakukan meliputi 

kegiatan pencegahan, penjinakan (mitigasi), penyelamatan, rehabilitasi dan 

rekonstruksi, baik sebelum bencana, pada saat terjadinya bencana maupun setelah 

bencana dan menghindarkan dari bencana yang terjadi. 

Dalam hal ini konsep perancangan yang digunakan dalam Perencanaan Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah di Bone Bolango ini menggunakan konsep 

arsitektur moderen dengan mengedepankan bentuk dan ruang. Adapun beberapa 

konsep Arsitektur yakni : 

1. Lokasi perancangan 

Untuk lokasi perancangan Perencanaan Badan Penanggulangan Bencana 

daerah Bone Bolango terletak di Jl. Prof. Dr. Ing. B.J Habibie, Kec. 

Tilongkabila, Kabupaten Bone Bolango. 

2. View atau orientasi bangunan pada matahari 

Untuk view atau hadapan bangunan mengarah pada jalan utama dengan 

sirkulasi kenderaan yang cukup padat sehingganya penempatan ruang-ruang 

yang sangat privasi dari kebisingan atau keributan dari luar bangunan di buat 

jauh dari area tersebut. Serta untuk ruangan-ruangan dimaksimalkan untuk 
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penggunaan cahaya matahari langsung serta silau yang ditimbulkan dari 

pengaruh luar dapat diatasi dengan penggunaan material overstek, sun 

shading dan vegetasi. 

3. Konsep pencapaian dan zonasi 

a. Konsep pencapaian menuju bangunan di capai dengan 4 pintu yang 

dibedakan yakni pintu masuk kenderaan umum dan pintu masuk untuk 

kenderaan operasional kantor serta pintu keluar untuk kenderaan umum 

dan pintu keluar untuk kenderaan operasional kantor mengingat kondisi 

lalu lintas yang ada pada lokasi.  

b. Konsep pencapaian dengan kenderaan hingga kedalam tapak 

menggunakan kenderaan melalui area parkir dan pejalan kaki 

menggunakan Paving Block.  

c. Tiap massa atau ruangan berfungsi khusus, dengan lebih dari satu massa 

dengan fungsi : Area Publik yakni Area parkir dan taman; Area Semi 

Publik yakni Area Informasi, Penerimaan, administrasi,kesehatan dan 

Pengelolaan; Area Privat yakni Area pendidikan, area pelatihan serta Area 

Service : Asrama, kantin, dan musholah 

4. Untuk pendekatan konsep perancangan 

Untuk konsep perancangan yang dipengaruhi oleh karakteristik arsitektur 

modern akan berdampak pada bentuk dan ciri khass BPBD yaitu:   

a. Penataan ruang-ruang yang interaktif serta nyaman untuk proses kegiatan 

pendidikan dan juga pelatihan.  
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b. Meletakkan ruang yang memerlukan sirkulasi angin yang lebih pada 

posisi terluar dari layout bangunan sehingga ruangan bisa mendapatkan 

kenyamanan. Perletakan massa bangunan dan ruang-ruang dibuat agar 

tidak jauh untuk akses pencapaian ke bangunan atau ruangan. 

c. Membuat bukaan agar udara panas dari dalam bangunan dapat naik, 

keluar melalui lubang ventilasi demi sirkulasi dan kenyamanan didalam 

bangunan. 

d. Pengaturan tata letak vegetasi dalam tapak yang dapat mengarahkan aliran 

udara ke dalam bangunan dan Penggunaan vegetasi yang tidak 

membahayakan untuk tata ruang luar. 

e. Massa bangunan untuk perkantoran, gedung pendidikan dan asrama 

dibuat masing-masing 2 lantai dan untuk bangunan kesehatan, gedung 

informasi, musholah dan gudang masing-masing dibuat 1 lantai. 
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